BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Teknik pendlitian
1. Metode penelitian
Suharsimi Arikunto (2002:34) mengemukakan bahweetdde “ adalah cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mempglkan data. Metode
penelitian adalah suatu cara untuk mencari kebersaeara ilmiah berdasarkan pada
data yang sesuai dan dapat dipertanggungjawabkaen&ennya. Di samping itu
metode penelitian ini juga digunakan untuk mencadppian penelitian yang telah
ditetapkan. Surakhmad (1994:121), mengemukakan dzahw
Metode merupakan cara utama yang digunakan untulkcapei tujuan
misalnya untuk mengkaji suatu rangkaian hipotesagal® menggunakan
teknik serta alat-alat tertentu cara utama ini dakan setelah penyelidik

memperhitungkan kewajaran ditinjau dari tujuan m@ddikan serta dari
situasi penyelidikan.

Berdasarkan pendapat di atas, keberhasilan suameliten salah satunya
ditunjang oleh metode penelitian yang tepat danaeengan tujuan penelitian yang
ditetapkan sebelumnya. Dengan kata lain metodelipaneini sangat dibutuhkan
dalam suatu penelitian karena di dalam metodolegiefitian ditemukan cara-cara
bagaimana objek penelitian hendak diketahui damaliasehingga menghasilkan
data-data yang tepat dan sesuai dengan tujuanitemeDleh karena itu, seorang

peneliti membutuhkan kejelian dalam menentukanusontode penelitian.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif yaitu
metode ini digunakan untuk meneliti kejadian-kegadatau kegiatan-kegiatan yang
sedang berlangsung dan berhubungan dengan koratlai iImasa sekarang. Fakta-
fakta yang diperoleh berdasarkan hasil penyelidikdan dideskriptifkan dan
diinterprestasikan secara tepat sehingga permasalgsing penulis angkat dalam
penelitian ini dapat digambarakan secara sistemiaisual dan akurat. Penelitian
yang dilakukan penulis berkenaan dengan masalalu yaiengkaji tentang
sekelompok manusia, dalam hal ini komunitas ma&ghranengenai tingkat
kepercayaan masyarakat tentang partai politik daibuigannya dengan perilaku
politik dalam pemilu.

Seperti yang telah diuraikan diatas metode yangirdigan oleh penulis
metode deskriptif yang mengacu pada pendapat Saglanth dan Syarifudin Hidayat
(2002:33) yang menjelaskan bahwa metode deskyigitli suatu metode dalam suatu
pencarian fakta status sekelompok manusia, suatakplsuatu kondisi dan suatu
sistem pemikiran atau apapun peristiva pada masarasey dengan interprestasi
yang tepat. Pendekatan yang digunakan adalah patadekkuantitatif yaitu
pendekatan yang memungkinkan dilakukannya pencat#a penganalisaan data

hasil penelitian dengan menggunakan perhitungaaraetatistik.
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2. Teknik Penelitian

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalareli@n ini, yaitu cara-
cara yang dipergunakan untuk memecahkan masalablitan sesuai dengan
instrument yang akan dipergunakan dalam memperotigta, sedangkan
pengumpulan data merupakan suatu proses untuk mgmgh data yang relevan
serta akan memberi gambaran dari aspek yang iteitdasarkan pada masalah
penelitian maka teknik pengumpulan data yang dipgalan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a. Observasi

Nana Syaodih ( 2005:220 ) menjelaskan bahwa Oasemerupakan suatu
teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan axkgn pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Sedangkan MelKartihi Kartono (1986:142)
menjelaskan bahwa teknik observasi adalah studg ydisengaja dan sistematis
tentang fenomena sosial serta gejala-gejala psikisgan jalan mengamati dan
pencatatan. Jadi, pada intinya observasi merupsikaiiol cara di dalam pengumpulan
data dengan mengadakan pengamatan langsung terbbgElp Ahmad Supardi
(1978:14) observasi adalah pengamatan langsung g@éstgmatis dan objektif
terhadap gejala-gejala diluar pengamatan obse@éservasi digunakan untuk

mengetahui kondisi objektif masyarakat di Kabup&andung.
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Dengan menggunakan teknik ini penulis mengamati delihat secara
langsung situasi dan kondisi daripada objek damdoblpenelitian. Secara umum
dalam teknik observasi ini penulis gunakan untukaiean studi pendahuluan yang
sifatnya meninjau, mengenal dan mengidentifikasatah yang diteliti.

b. Wawancara

Kartini Kartono (1986 : 171 ) menjelaskan bahwa wavara ialah suatu
percakapan yang diarahkan pada suatu masalahttert@nmerupakan tanya jawab
lisan antara dua orang atau lebih yang duduk bepead secara fisik. Sedangkan
menurut Nasution (1987: 149) wawancara merupakatusbentuk komunikasi
verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuankuntemperoleh informasi.
Selanjutnya dijelaskan pula bahwa wawancara messpakat yang ampuh untuk
mengungkapkan, apa yang dipikirkan atau dirasakangotentang berbagai aspek
kehidupan.

c. Angket

Angket atau kuesioner, adalah sejumlah pertanyadnlis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalamlapbran tentang pribadinya
atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunt602 :128). Sedangkan Menurut
Nana Syaodih (2005 : 219) angket merupakan su&tikt@tau cara pengumpulan
data secara tidak langsung bertanya jawab dengsponden. Angket ini berisi
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harusvathjaatau direspon oleh
responden. Lebih lanjut Nasution (1987:105) mkaskan bahwa angket adalah alat

penelitian berupa daftar pertanyaan untuk memper&kterangan dari sejumlah
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responden. Teknik angket ini tepat sebagai alatkumtemperoleh data yang cukup
luas dari sekelompok orang atau dalam hal ini neeegeelatinan yang berpopulasi
besar dan beraneka ragam serta bertebaran temphamianya, sehingga
pelaksanaannya menjadi efisien dan efektif daratddprlangsung dalam jangka
waktu yang relatif singkat.

Angket ini disebarkan kepada seluruh masyarakataD&&argahurip
Kabupaten Bandung yang memiliki hak pilih dalam pd@n umum. Hal ini
dimaksudkan untuk memudahkan responden dalam mabjawertanyaan-
pertanyaan. Oleh karena itu dibuat pertanyaarrtétst dalam alat ukur skala Likert
untuk variabel X (Tingkat kepercayaan tentang paptlitik) dan variabel Y
(Perilaku politik). Jumlah pertanyaan instrumentberjumlah 27 buah. Kuesioner
atau daftar pertanyaan disusun dengan memperhai&aarapkanSkala Likert,
yaitu skala yang digunakan untuk mengukur tinglegggkcayaan masyarakat tentang
partai politik dan perilaku politik sebagai varglpenelitian.

DenganSkala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebutadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupayp@an atau pertanyaan
(Sugiyono, 2004:86).

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakara $kedrt mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negaiifg dapat berupa kata-kata antara

lain :
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Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5
Setuju (S) diberi nilai 4
Ragu (R) diberi nilai 3
Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2

Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1
Dalam melakukan analisa dan interpretasi deaggunakan statistik prosentase
yang merupakan statistik elementer. Dalam perh#&nonga ditempuh langkah-
langkah sebagai berikut :
1. Menyusun data ke dalam tabel dengan lajur, koloomar urut, alternatif
Jawaban, frekuensi dan prosentase.
2. Mencari frekuensi yang diobservasi ( f ) dengaanamnenjumlahkan turus dari
setiap alternatif jawaban.
3. Mencari jumlah frekuensi keseluruhan ( n) dengdemnj menjumlahkan frekuensi
yang diobservasi dari tiap-tiap jawaban.
4. Mencari frekuensi atau perhitungan prosentase demganggunakan rumus

sebagai berikut

= —x100

Keterangan :

P = Prosentase jawaban

f = Frekuensi dari setiap alternatif jawaban
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n = Jumlah seluruh frekuensi alternatifigaan

100% = Bilangan tetap

Setelah data diolah dengan teknik prosentase, un&umkpermudah penarikan
kesimpulan terlebih dahulu diadakan penafsiran daterpretasi berdasarkan

golongan prosentase yakni sebagai berikut :

0% = Tak seorangpun memberikan jawaban
1 %-24% = Sebagian kecil

25%-49% = Hampir setengahnya

50% = Setengahnya

51%-74% = Lebih dari setengahnya

75%-99% = Hampir seluruh / sebagian besar
100% = Seluruhnya

( Nana Sudjana, 2000 : 45)
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d.  Studi Literatur
Studi literatur adalah penulisan kepustakaan yangrtujuan untuk
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuanmiatacam material di
ruang perpustakaan misalnya buku-buku, majalahkahasaskah, catatan,
kisah-kisah dokumen dan lain-lain ( Kartini Kartod®90 : 233 ). Dengan kata
lain, studi literatur merupakan alat pengumpul datduk mengungkapkan
berbagai teori yang relevan dengan permasalahag sedang dihadapi atau
diteliti sebagai bahan pembahasan hasil peneljitery diambil dari berbagai

buku-buku yang dianggap relevan terhadap isi peaeli

B. Operasional Variabel Pendlitian

Variabel adalah objek yang dijadikan sebagai tgérhatian dalam suatu
penelitian, Suharsimi Arikunto mengatakan (2002:88hwa variabel adalah gejala
yang bervariasi, yang menjadi objek penelitian.sBrgya dalam penelitian terdapat
variabel penyebab (independen) atau variabel bdbagan tanda X dan variabel
akibat (dependen) atau variabel terikat dengaratand
1. Variabel Bebas/ Independent Variabel (Variabel X)

Yang dimaksud dengan variabel bebas adalah vaneate menjadi peubah
variabel terikat dan dapat diartikan sebagai vatialang diselidiki dampaknya.
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah #@mhgkepercayaan masyarakat.

Menurut Ancok (2000) dimensi dari tingkat keperaayanasyarakat tentang partai
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politik meliputi percaya terhadap pemimpin politibercaya pada organisasi politik.
Adapun indikator-indikator dari variabel tersemaliputi :
a. Percaya terhadap pemimpin politik:
1. Percaya terhadap pejabat pemerintah yandooegrkeputusan
2. Percaya terhadap partai politik
3. Percaya terhadap calon legislatif dalam pleam umum
b. Percaya terhadap organisasi politik :
1. Menjadi anggota organisasi politik
2. Berperan aktif menjadi pengurus partai polit
3. Berperan dalam pengkaderan partai politik
2. Variabe Terikat / Dependent Variabd (Variabe Y)

Yang dimaksud variabel terikat adalah variabel yatigengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya veriabel bebas sepatdoula diartikan sebagai
variabel yang akan timbul dalam hubungan yang fiong$ dengan (atau pengaruh
dari) variabel bebas. Variabel terikat dalam péiaeliini adalah Perilaku politik (Y)
dimana menurut Satroatmodjo (1995) meliputi antana tingkat partisipasi politk,

keputusan untuk memilih partai politik, keyakinanhiadap partai politik
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Gambaran operasional variabel penelitian diataskuebih jelasnya dapat dilihat

dalam tabel 3.1 dibawah ini.

Tabe 3.1
Operasional Variabe Pendlitian
Variabel Dimensi Indikator Ukuran
Percaya a. Percaya terhadap Memiliki
terhadap pejabat keyakinan diri
Kepercayaan pemimpin pemerintah yang terhadap hasil
masyarakat (X) o membuat keputusan
politik v &
keputusan pimpinan
» Pejabat memiliki
keterbukaan

terhadap rekan
kerja dalam partai
politiknya

» Dapat mengambil
keputusan dengan
tepat

» Percaya pada
dedikasi dari
pejabat pemerintah

> Memiliki
keyakinan
terhadap visi dan
misi partai
» Memilih partai
tertentu  sebagai
aspirasi politik
» Percaya bahwa
b. ‘Percaya terhada partai tertenty
partai politik dapat melakukan
perubahan
> Memiliki
keyakinan
terhadap
kemampuan dar
calon legislatif
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Percaya bahwa
calon legislatif
dapat membawa
aspirasi
masyarakat
Memiliki
kepercayaan

—

terhadap kejujurar

c. Percaya terhadap

calon legislatif

Percaya
terhadap
organisasi
politik

calon legislatif
dalam pemilu
a. Menjadi anggota Masuk menjad
organisasi anggota organisasi
politik politik
> Aktif dalam
kegiatan organisasi
politik
» lkut terlibat dalam
kampanye  partai
politik

b. Berperan aktif
menjadi
pengurus parta
politik

Ikut serta dalam
kegiatan-kegiatan
yang
diselenggarakan
partai politik

Ikut serta dalan
memajukan parta
politiknya

Aktif mengurus
partai politik

c. Berperan dalan

pengkaderan

Berperan aktif
dalam proses
pendidikan politik
di masyarakat

Aktif dalam
pengembangan dan
pelatihan kader
partai
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partai politik » Berperan  dalam
merekrut kader
partai
Perilaku politik | Sikap  politik a. Tingkat > Aktif dalam
(Y) masyarakat Partisipasi memberikan suarga
politik dalam Pemilu

Ikut serta menjadi
panitia pengawas
pemilu

» lkut berperan serta
dalam memilih
Calon Kepala
Daerah
» Memilih partai
politik sesuai
dengan aspirasi
> Memiliki
b. Kepu_tpsan untu_k pandangan  yang
memilih  partail - sama dengan parthi
politik politik
> Memiliki kader
partai yang
diunggulkan
* Memiliki
kepercayaan = dan
keyakinan
terhadap ideologi
partai

Memiliki ideologi
yang sama dengan

partai politik

tertentu
» Adanya kesesuaian
c. Keyakinan antara pemilin
terhadap partgi dengan sikap dah
politik perilaku partai

tertentu




72

C. Populas dan Sampel
1. Penentuan Populasi
Pada dasarnya populasi ialah keseluruhan subjediti@m (Arikunto, 2002:

115). Populasi adalah sifat-sifat atau karaki&ridari sekelompok subjek, gejala
atau objek. Sifat dan karakteristik tersebut digrimelalui instrumen yang telah
dipilih dan dipersiapkan oleh peneliti (Sudjanad:98). Menurut Sugiono (2008:72)
populasi merupakan wilayah generalisasi yang ieadas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yditgrapkan oleh Peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh madggr RW 10 Desa
Margahurip Kecamatan Banjaran Kabupaten Bandung yaengikuti pemilihan
umum yang berjumlah 464 orang.
2. Penentuan Sampe

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yagtdiMenurut Sugiyono
(2008), “sampel merupakan bagian dari jJumlah damaktaristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”. Sedangkan Arikunto (2002:11@ngemukakan bahwa sampel
merupakan sebagian atau wakil populasi yang di.teli

Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel yatgm penelitian ini,
menggunakan teknikStratified Random Sampling, dimana menurut Sugiyono
(2008:121) yaitu “teknik yang digunakan bila pomilanempunyai anggota/unsur
yang tidak homogeny dan berstrata secara proposional”. Dalam teliilatified

Random Sampling semua subyek yang termasuk dalam populasi mempunya
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kesempatan untuk dijadikan anggota sampel. Masiagjfrg subyek diberi nomor
urut dengan abjad nama atau urutan nomor semulagddekertas gulungan yang
berisi nomor-nomor subyek, dilakukan lotre sepedtia lotre yang sudah umum
dikenal (Arikunto, 2002:96).

Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diambkardigunakan rumus
Taro Yamane. Dengan ukuran populasi (N) = 464 oraaga jumlah sampel yang
akan dijadikan unit analisis dihitung menggunakamus Taro Yamane sebagai
berikut:

N

=1+(Nd2)

dimana: n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
d =tingkat presisi yang ditetapkan (10%)
Berdasarkan rumus dan asumsi di atas, diperolelfpedaminimal sebagai

berikut:

_ 464
1+ (464 (0D)°

= 82,3 dibulatkan jadi 82 orang
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D. Prosedur Pendlitian

1.

Tahap persiapan
a. Prosedur administrasi penelitian

Prosedur administrasi yang penulis tempuh dalareljpeam ini adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Pada langkah pertama penulis mengajukan suratpenelitian kepada Ketua
Jurusan PKN FPIPS UPI Bandung.

Setelah mendapat surat izin dari ketua jurusan R&Mudian diteruskan untuk
mendapat izin dari Pembantu Dekan | FPIPS UPI| Bagdu

Setelah mendapat surat izin dari Pembantu DekdaiP$ UPI Bandung penulis
meneruskan meminta rekomendasi izin penelitian depektor UP1 Bandung.
Berdasarkan surat izin penelitian dari Rektor URh@ung melalui Pembantu
Rektor | penulis melanjutkan untuk memperoleh pesiz kepada kepala Kantor
Badan Kesatuan Bangsa Dan Perlindungan Masyaraatgaten Bandung.
Setelah mendapat izin dari kepala Kantor Badan tkesa Bangsa dan
Perlindungan Masyarakat Kabupaten Bandung penulenenuskan untuk
mendapat izin penelitian dengan surat tembusandkeBapati Bandung, Kepala
Desa Margahurip, Kepala Kesbang dan Linmas Proviasia Barat dan Rektor
UPI Bandung.

b. Persiapan pendlitian

Sebelum melaksanakan penelitian terhadap masatahditetapkan, penulis

mengadakan beberapa persiapan sebagai berikut:
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1. Penyusunan rancangan angket yang dibuat secagenatst dan relevan dengan
masalah, variabel, dan indikator variabel.

2. Rencana angket yang dibuat kemudian diolah darmsaiisunelalui bimbingan
secara intensif untuk direvisi dari kekurangan Kelemahannya hingga menjadi
angket yang sempurna

3. Memperbanyak angket yang telah direvisi sesuai @emngmlah responden yang
telah ditetapkan.

4. Mempersiapkan perizinan penelitian yang diperlukawtuk kelancaran dalam
penelitian.

2. Tahap pelaksanaan

Setelah kelengkapan penelitian dan perizinan tetgen penulis
mengumpulkardata dengan cara menyebarkan angket kepada respcamtbgpun
pelaksanaan dari pengumpulan data ini, yaitu dengama angket langsung
disebarkan kepada responden yaitu para masyarakgtrgempunyai hak pilih.

a. Uji cobainstrumen penelitian

Kebenaran suatu hasil penelitian ilmu-ilmu sosslgat ditentukan pula oleh

keteladanan alat ukur yang digunakan. Apabila@atnya tidak valid dan reliabel,
maka akan diperoleh data hasil penelitian yang atas diragukan kebenarannya.

Mengingat pengumpulan data ini dilakukan melalgkat, maka faktor kesungguhan

responden dalam menjawab pertanyaan merupakan Bahtang sangat penting.

Untuk itu diperlukan dua macem test (uji), ydiést of validity (uji kesahihan) dan

test of realibility (uji keandalan).
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1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji homogenitas item peytan per variabel untuk
menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatatu @lat ukur untuk
melakukan fungsinya. Semakin tinggi validitas alktir maka semakin kecil varian
kesalahannya.

Dengan demikian uji validitas digunakan untuk mdagusah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakaid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yaagy @ikkur oleh kuesioner
tersebut.

Untuk menguji validitas kuesioner digunakan rumakekasiProduct Moment

Pearson, yaitu :

r= NXXY — QX)(RY)
VINDXE — (EX)P)(NZY — (Y)?)

Alasan penggunaan teknik koefisien korelasi daril K&earson ini adalah
karena variabel-variabel yang hendak dicari koneyas memiliki skala pengukuran
ordinal (Arikunto, 2002).Selain itu, penggunaanekabiProduct Moment Pearson
untuk mengetahui hubungan tingkat kepercayaan maieata tentang partai politik
dengan perilaku politik dalam pemilihan umum. Spiarya untuk menentukan

validitas sebuah pertanyaan dilakukan uji-t derrgamus sebagai berikut:

T=rVn-2
(n-"r)
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Suatu tes dikatakan valid apabilguhg > t mnedengan taraf signifikansi 95 %
atau alpha = 0,05 tiwng Yang diperoleh dibandingkan dengana.die Dengan
kebebasan (dk = n-2).

2. Uji Réliabilitas

Uji reliabilitas merupakan kriteria tingkat kemapdéa atau konsistensi suatu
alat ukur (kuesioner). Suatu kuesioner dapat dideata mantap bila dalam
pengukurannya secara berulang-ulang dapat membehi&sil yang sama (dengan
catatan semua kondisi tidak berubah). Jadi, ska&sioner disebut reliabel atau
handal apabila jawaban seseorang atas pertanyadahakbnsisten dari waktu ke
waktu.

Untuk mengukur reabilitas digunakan alat ukur dendgeknik Alpha

Cronbach dengan rumus sebagai berikut (Arikunto, 2002:146).

k 2 o)
rn = _l'—
k-1 (112
Keterangan:
n = Reabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
3 ap? = Jumlah varian butir

0 = Varian total
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Keputusan realibel tidaknya kuesioner dinyatakaab#ég@ diperoleh nilair
hitung >r tabel dengan taraf signifikan 5% maka butir peraam tersebut realibel.

Uji reliabilitas dengan SPSSev 16 for windows yang dilakukan adalah
menggunakarReliability Analysis Satistic dengan Cronbach Alpha (a). Jika nilai
Cronbach Alpha > 0.60 (Ghozali, 2005:44), maka dapat dikatakamalal tersebut
reliabel.

Data yang sudah teruji validitasnya, kemudian diuja reliabilitasnya untuk
mengetahui apakah alat ukur yang dipakai sudah tddpeercaya/diandalkan

sehingga akan mendapatkan hasil pengukuran yamgtak
E. Ujihipotesis

Analisis uji hipotesis bertujuan untuk mengetahebesapa jauh hipotesis
penelitian yang telah disusun semula dapat ditedresdasarkan data yang sah
dikumpulkan untuk maksud itu. Analisis uji hipowsni tidak menguji kebenaran
hipotesis tetapi menguji dapat diterima atau diimya hipotesis bersangkutan apakah
tingkat kepercayaan masyarakat tentang partaillpdl@rhubungan dengan perilaku
politik dalam pemilu. Untuk lebih jelasnya maka dtgsis yang diajukan ialah
sebagai berikut:

Ho : pi= 0 artinya tidak ada hubungan antara tingkat tegy@an masyarakat dengan

perilaku politik dalam pemilu.
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Ha :pi # 0 artinya ada hubungan antara tingkat kepercayeasyarakat dengan

perilaku politik dalam pemilu.

Dengan kriteria jika nilai :

Probabilitas hitung= 0,05 : Maka Ho diterima, Ha ditolak. Artinya, theg
kepercayaan masyarakat tidak memiliki hubungan aeipgrilaku politik
dalam pemilu.

Probabilitas hitung < 0,05 : Maka Ho ditolak, Hatedima. Artinya, tingkat
kepercayaan masyarakat memiliki hubungan dengaifakae politik

dalam pemilu.

Berdasarkan hipotesis penelitian yang diajukan lsebg/a maka secara
skematis hubungan antara kedua variabel peneldepat digambarkan sebagai

berikut:

Kepercayaan Perilaku
Masyarakat | | Politik

Gambar 3.1 Diagram Jalur M odel Penelitian

F. Rancangan Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Analisa deskriptif akan memberikan gambaran baga@matingkat
kepercayaan masyarakat tentang partai politik mienfilbungan dengan perilaku

politik dalam pemilu.
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2. Analisisregres

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ddalatode analisis regresi.
Dalam analisis regresi akan dikembangkan selesémating equation (persamaan
regresi) yaitu formula matematika yang mencariinikriabel dependent dari nilai
independent yang diketahui. Analisis regresi diganaterutama untuk peramalan,
dimana dalam model tersebut terdapat sebuah var@ddmgendent dan variabel
independent. Dalam prakteknya, metode analisisesegsering dibedakan antara
simple regression dan multiple regression. Disebutsimple regression jika hanya ada
satu variabel independent, sedangkan disefitiple regression, jika ada lebih dari
satu variabel independent.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel depehdeitu budaya organisasi
dan motivasi berprestasi, dan satu variabel inddgr@nyaitu kepuasan Kkerja.
Berdasarkan hal tersebut maka metode analisis yamgnakan adalahmultiple

regression, yang persamaannya dapat dikemukakan sebagauberik

Y=A+BXl+e

Keterangan :

Y = Perilaku Politik

X = Kepercayaan masyarakat
A = Konstantan regres

B = Koefisien regres

e = error term, nilai kesalahan observasi diagkansol
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Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksiraktaal dapat diukur dari
goodness of fit-nya. Secara ststistik, ini dapat diukur dari ndagefisien determinasi,
nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitumgatstistik disebut signifikan secara
statitiki apabila nilai uji statitiknya berada dadadaerah kritis (daerah dimana Ho
ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bitdai uji ststitiknya berada dalam
daerah dimana Ho diterima.

Dari regresi akan diperoleh koefisien Byuare (R?). Koefisien R
menunjukkan seberapa besar kemampuan model dm laskae variasi variabel
terikat. Semakin besar’Rsemakin baik model tersebut dalam menjelaskarasiari
variabel, artinya semakin dekat nilaf Bengan satu maka semakin tepat atau cocok
model yang dipakai (Sekaran, 2000).

3. Koefisien Deter minasi

Koefisien determinasiA@djusted R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi var@ddgénden goodness of fit
regression model). Nilai koefisien determinasi adalah antara nah datu. Nilai B
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel patwlen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yaegdekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua infermpang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Secara urkofisien determinasi untuk
data silang grossection) relatif rendah karena adanya variasi yang bes#ara
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk datat ruvaktu (ime series)

biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yamgpi.
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Satu hal yang perlu dicatat adalah masalah redessiung $purious
regression). Insukrindo menekankan bahwa koefisien determimasyalah salah satu
dan bukan satu-satunya kriteria memilih model ydagk. Alasannya bila suatu
estimasi regresi linier menghasilkan koefisien deieasi yang tinggi, tetapi tidak
konsisten dengan teori ekonomika yang dipilih gdeheliti, atau tidak lolos dari uiji
asumsi klasik, maka model tersebut bukanlah modglaksir yang baik dan
seharusnya tidak dipilih menjadi model empirik (&&lg 2005:83).

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien deternadakih bias terhadap
jumlah variabel independent yang dimasukkan kendatedel. Setiap tambahan satu
variabel independen, mak& Basti meningkat tidak perduli apakah variabeleteus
berpengaruh secara signifikan terhadap variabetragm. Oleh karena itu banyak
peneliti menganjurkan untuk menggunakan mdjusted R pada saat mengevaluasi
mana model regresi terbaik. Tidak sepefti ilai Adjusted R* dapat naik atau turun
apabila satu variabel independen di tambahkan leerdaodel.

Dalam kenyataan inAdjusted R* dapat bernilai negatif, walaupun yang
dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujajéa dalam uji empiris didapat
nilai Adjusted R? negatif, maka nilaiAdjusted R? dianggap bernilai nol. Secara
matematis jika nilai R= 1, makaAdjusted R* = R? = 1 sedangkan jika nilai®® 0,
maka Adjusted R? = (1-k)/(n-k). Jika k>1, maka\djusted R* akan bernilai negatif

(Ghozali, 2005:83).



